
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Payment 

Gateway, Literasi Keuangan, dan Digitalisasi UMKM terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Jeruklegi. Berdasarkan rumusan 

masalah, hasil analisis data, serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Payment Gateway tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Jeruklegi, dibuktikan 

dengan hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel 

Payment Gateway memiliki nilai signifikansi sebesar 0,380, nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 0,884 < t 

tabel sebesar 2,003. Sehingga H1 ditolak. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Jeruklegi, dibuktikan dengan 

hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel Literasi 

Keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003, nilai tersebut lebih 

kecil dari 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 3,131 > t tabel sebesar 

2,003. Sehingga H2 diterima. 

3. Digitalisasi UMKM tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan UMKM kuliner di Kecamatan Jeruklegi, dibuktikan 
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dengan hasil uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel 

Digitalisasi UMKM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,317, nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, dengan nilai t hitung sebesar 1,009 < t 

tabel sebesar 2,003. Sehingga H3 ditolak. 

4. Payment Gateway, Literasi Keuangan, dan Digitalisasi UMKM secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

UMKM kuliner di Kecamatan Jeruklegi, dibuktikan dengan hasil uji 

simultan (uji F) yang menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 10,150 

> F tabel sebesar 2,77 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

berarti Payment Gateway, Literasi Keuangan, dan Digitalisasi UMKM 

mampu menjelaskan variasi Kinerja Keuangan UMKM sebesar 35,2%, 

sedangkan 64,8% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. 

Sehingga H4 diterima. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan kualitas 

penggunaan Payment Gateway dengan memilih layanan yang memiliki 

sistem stabil dan tingkat gangguan yang rendah. Pelaku UMKM juga 

perlu memastikan ketersediaan jaringan internet, perangkat yang 

memadai, serta melakukan pembaruan aplikasi secara berkala agar 

proses transaksi dapat berjalan dengan lancar. Dengan penggunaan 
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payment gateway yang lebih optimal, UMKM dapat meningkatkan 

kenyamanan pelanggan, mengurangi hambatan dalam proses 

pembayaran, serta mendukung kelancaran aktivitas operasional usaha. 

2. Bagi pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan kebiasaan dalam 

melakukan pencatatan keuangan secara rutin, terutama terkait 

pemasukan dan pengeluaran usaha. Pencatatan keuangan dapat 

dilakukan secara sederhana melalui buku catatan maupun aplikasi 

keuangan agar setiap transaksi usaha dapat terdokumentasi dengan baik. 

Dengan pencatatan keuangan yang teratur, pelaku UMKM dapat 

mengetahui kondisi keuangan usaha, mengontrol arus kas, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam pengelolaan 

usaha. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan.  

1. Penelitian hanya dilakukan pada UMKM sektor kuliner di Kecamatan 

Jeruklegi, Kabupaten Cilacap, sehingga hasilnya belum dapat 

menggambarkan kondisi UMKM di wilayah atau sektor usaha lainnya. 

2. Variabel penelitian hanya mencakup Payment Gateway, Literasi 

Keuangan, dan Digitalisasi UMKM, sehingga masih terdapat faktor lain 

yang dapat memengaruhi Kinerja Keuangan UMKM, seperti 

manajemen usaha, permodalan, pemasaran, dan inovasi produk. 
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3. Pengumpulan data dilakukan dalam satu periode waktu tertentu 

sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi responden saat 

penelitian berlangsung dan dapat berbeda apabila dilakukan pada waktu 

yang berbeda. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


